
BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan pembahasan yang kami lakukan mengacu pada hasil hitungan

pada BAB V. Pada penelitian ini kami mencoba memvariasikan penambahan

berbagai macam bentuk bracing pada struktur baja. Analisis dan pembahasan

yang kami amati meliputi perbandingan nilai simpangan antar tingkat, gaya geser

dasar dan momen guling.

6.1. Analisis

Analisis penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut ini.

1. Penambahan bracing diseluruh tingkat pada portal kemudian akan

dibandingkan dengan portal tanpa bracing. Dari hasil pembandingan ini akan

didapat jenis/bentuk bracing yang paling efektif. Variasi berbagai macam

bentuk bracing tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6 sampai dengan

Gambar 4.10.

2. Portal yang hracing-nya hanya dipasang pada tingkat ganjil saja yaitu pada

lantai 1, 3, 5 dan 7 dibandingkan dengan portal tanpa bracing. Dari hasil

pembandingan ini akan didapat jenis/bentuk bracing yang paling efektif.

Variasi berbagai macam bentuk bracing yang dipasang pada tingkat ganjil

dapat dilihat pada Gambar 4.11 sampai dengan Gambar 4.15.
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6.2 Pembahasan

Struktur akan bergoyang bila terkena beban gempa. Goyangan yang

dihasilkan beban gempa tersebut dapat dianggap sama dengan goyangan yang

diakibatkan oleh gaya lateral/horisontal, sehingga dengan demikian beban gempa

dapat dinyatakan sebagai gaya lateral.

Suatu struktur bangunan gedung bertingkat yang mempunyai kekakuan

yang sama pada tiap tingkatnya akan lebih baik dalam menerima beban gempa

dibandingkan dengan struktur yang mempunyai nilai kekakuan yang tidak

seragam. Dari penelitian ini dapat dibahas hal-hal seperti berikut ini.

6.2.1 Simpangan lantai relatif

Untuk mendapatkan simpangan lantai relatif, dalam penelitian ini kami

menggunakan metode Upperbound absolute response. Simpangan relatif tiap

lantai menurut Upperbound absolute response didapat dengan cara menjumlahkan

nilai absolut simpangan lantai relatif kontribusi setiap mode, dimana simpangan

tersebut dapat berupa positip atau negatif Untuk lebih jelas dalam menganalisa

hasil dari hitungan kemudian dibuat grafik spektrum simpangan setiap lantai. Hal

ini dapat dilihat pada Gambar 6.2.1a, Gambar 6.2.1b, Gambar 6.2. lc dan Gambar

6.2.Id.
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1. Gambar 6.2.1a dan Gampar 6.2.1b. Simpangan honsontal santas relatif pada

vanasi pemasangan bracing merata pada setiap tingkatnya menunjukan bahwa

simpangan horisontal lantai cendcrung mengeci! bda nilai kekakuan vang

timbui akibat pemasangan bracing adalah besar. Sebaiiknya simpangan

horisontal lantai



cendcrung membesar mla nda; kekakuannya kecih ha! uv, dapat diilbat pada

variasi 1 dimana struktur yang ada tidak diberi bnu-ing sehingga simpangan

horisontal lantai yang terjadi lebih besar dibandingkan dengan struktur vang diberi
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2 Gambar 6.2.1c dan Gambar 6.2. id. Simpanuan !anlai el a! if pada variasi

pemasangan bracing hanya pada lingkat-dngkal yang ganjil rnenumukkan

bahwa pada variasi 7 sampai \ I. grafik simpangan horisontal lantai cenderunu

besar pada hngkat-lingkai yang tidak diberi bracing Sebahknya $>m pan turn

horisontal santai cenderung mengecn pada fingkat-tmgkat yang diberi bracing.

Pada vanasi I grafik simpangan honsontal lantai terlihat bergerak nask secara

linier, hal mi dssebabkan oleh nilai kekakuan yang sama pada setiap

tingkatnya. Sedangkan pada variasi 7 sampai I1 grafik simpangan horisontal

lantai terlihat patah-patah akibat penambahan bracing vang hanva dibenkan

pada tingkat-tingkat yang ganjil saja.

NiSai-nilai Simpangan horisontal lantai reSatif pada berbagai variasi penambahan

bracing dapat kita Hhat pada Tabel 6,2, 'a.

6.2.2 Ssrapangan antar tingkat ( interstorey drifts )
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Pada snmpangan antar tingkat ( A ), penambahan bracing vang berail:

menambah kekakuan struktur tersebut akan sangat roenipengambi besar atau kecil

simpangan antar tingkat vang terjadi. Hal ini bisa dibhat pada berbagai macam

variasi penambahan bracing yang ditunjukkan pada Gambar 6.2 2a dan Gambar

6.2.2b untuk vanasi I sampai 6 serta Gambar 6.2.2c dan Gambar 6,2.2d untuk

variasi L 7 sampai 11.

I. Gambar 6.2.2a dan Gambar 6.2,2b. Terjadi penurunan simpangan antar tingkat

yang bergerak turun secara iimer pada setiap tingkatnya diakibatkan oleh

penambahan kekakuan vang merata pada setiap tinOat. Penlaku ini sesuai

dengan teon yang menyatakan bahwa kekakuan berbandlng terbabk denuati

simpangan. Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa bracing vane



77

memberikan kontribusi kekakuan paling besarlah yang mempunyai simpangan

antar tingkat yang lebih kecil.

2. Gambar 6.2.2c dan Gambar 6.2.2d. Kemungkinan terjadi patah tingkat pada

tingkat-tingkat yang tidak diberi bracing. Hal ini dimungkinkan karena

perbedaan kekakuan yang terlalu mencolok antar tingkat yang diberi bracing

dengan yang tidak diberi bracing. Karena pada setiap variasi nilai kekakuan

tingkat yang diberi bracing dan yang tidak diberi bracing selalu seragam,

maka terjadi pola simpangan antar tingkat yang sama tetapi dengan nilai yang

berbeda-beda tergantung dari besarnya nilai kekakuan pada variasi tersebut.

Pada gambar tersebut ( variasi 7 sampai 11 ) terjadi keganjilan, dimana nilai

simpangan antar tingkat pada tingkat yang tidak diberi bracing cenderung

membesar dibandingkan dengan variasi 1padahal nilai kekakuannya sama.

6.2.3 Gaya Geser Dasar

Dalam penelitian ini, gaya geser dasar diperoleh dengan cara

menjumlahkan gaya honsontal lantai dan lantai paling atas ke lantai dibawahnya.

Dengan kata lain gaya geser dasar merupakan gaya perlawanan dari gaya

horisontal lantai secara keseluruhan.

Dari hasil penelitian yang kami lakukan ternyata pengaruh penambahan

bracing yang berarti menambah kekakuan struktur inenunjukkan kecenderungan

penambahan gaya geser geser suatu struktur. Hal ini dapat dilihat pada Gambar

6.2.3a. Gambar 6.2.3b; Gambar 6.2.3c dan Gambar 6.2.3d.
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Gambar 6 3 2a dan Gambar 6 3.2b Secara keseluruhan gaya geser dasar dari

semua variasi ( 2 sampai 6 ) niengaiami kenaikan dibandingkan dengan vanasi

!. Pada grafik tersebut peningkatan yang terbesar Serjadi pada \anasi 6 vang

mana terjadi peningkatan sebesar r>5.62 %. Sedangkan

oaling keei! tenadi pada variasi 5 yaitu sebesar !5.44 %.

Deninukalan van»
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2. Gambar 6.3,2e dan Gambar 6.3.2d, Penainbahan bracing pada tingkat-tmgkat

yang ganjil saja sangat berpengaruh terhadap penmgkaian gaya geser dasar.

Ha! ini dapat dihhat pada s>ambar di alas, dimana cava seser dasar udak

menunjukkan peningkatan yang berarti. Peningkatan yang lerbesar hanya

21.55 % yaitu pada variasi 11. Sedangkan pada variasi 8 hanya terjadi
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peningkatan sebesar 13.28 % yang merupakan peningkatan terkecil

dibandingkan dengan variasi yang lain.

Pada gambar diatas ada hal yang menarik dimana prosentase peningkatan

gaya geser dasar dari struktur yang memakai bracing pada tingkat-tingkat yang

ganjil saja, tidak berbeda jauh jika dibandingkan dengan struktur yang memakai

bracing pada setiap tingkatnya. Secara keseluruhan penambahan bracing pada

setiap tingkat inenunjukkan kecenderungan peningkatan gaya geser dasar yang

lebih besar jika dibandingkan dengan penambahan bracing pada tingkat-tingkat

yang ganjil saja.

6.2.4 Momen guling

Penelitian pada momen guling total akan memiliki pola yang sama dengan

gaya geser dasar karena momen guling total didapatkan dari hasil penjumlahan

antara hasil kali gaya horisontal lantai dengan tinggi bangunan, sedangkan gaya

geser dasar merupakan hasil penjumlahan dan gaya honsontal lantai . Pada

Gambar 6.2.4a dan Gambar 6.2.4b momen guling terbesar terjadi pada variasi 4

padahal dalam kasus ini gaya geser dasar terbesar terjadi pada variasi 6. Dari sini

dapat diketahui bahwa momen guling total sangat dipengaruhi oleh besarnya gaya

horisontal lantai terutama pada lantai-lantai yang atas. Pada Gambar 6.2.4c dan

Gambar 6.2.4d momen guling terbesar terjadi pada variasi 7 vang mana dalam

kasus ini gaya geser dasar terbesar terjadi pada variasi 11. Jadi dapat dikatakan

bahwasanya momen guling total tidak dipengaruhi oleh nilai kekakuan secara

signifikan.
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Tabel 6.2.2 Gaya geser dasar

Variasi Gaya geser dasar
(kg)

1 51042

2 79357

3 67189

4 78916

5 58925

6 79433

7 60859

8 57819

9 60549

10 58315

11 60591

Tabel 6.2.3 Momen guling

Variasi Momen guling
( kg.cm )

1 61306420

2 110818050

3 89362350

4 110992350

5 92396850

6 110791100

7 79411150

8 73090150

9 78715350

10 73983350

11 78893850
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